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 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perubahan kemampuan satu peserta 
didik kelas IX dengan disabilitas intelektual ringan dalam mengenal lambang 
bilangan selama penggunaan media papan angka tiga dimensi di SLB Perwari 
Padang. Penelitian menggunakan desain  A–B–A yang terdiri atas baseline (A1), 
intervensi (B1) dan penarikan intervensi (A2). Pada setiap sesi, peserta didik 
menyelesaikan 15 soal, kemudian respons benar dan mandiri dikonversi 
menjadi persentase. Data dianalisis secara visual berdasarkan level, 
kecenderungan arah, stabilitas, variabilitas, dan overlap. Rerata kemampuan 
meningkat dari 71,1% pada A1 menjadi 82,2% pada B1, tetap tinggi sebesar 
95,6% pada A2. Overlap A1–B1 sebesar 0%,  overlap B1-A2 sebesar 0%. 
Penelitian berlangsung selama sembilan sesi (tiga sesi per fase), masing-masing 
berdurasi sekitar 15–20 menit. Data pengukuran diperoleh melalui observasi 
terstruktur, dan validitas sosial media dinilai melalui kuesioner kepada guru. 
Peningkatan yang tetap berlanjut setelah intervensi dihentikan menunjukkan 
bahwa hasilnya dapat bertahan, bukan kembali seperti semula. Dengan 
demikian, media papan angka dapat dipertimbangkan sebagai salah satu 
alternatif media pembelajaran konkret mengenal lambang bilangan. Namun, 
rerata A2 yang lebih tinggi daripada B1 mengindikasikan kemungkinan 
pengaruh efek latihan atau pengujian berulang, sehingga temuan ini bersifat 
awal dan tidak dimaksudkan sebagai bukti kausal. 
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Pendahuluan  

Disabilitas intelektual adalah kondisi perkembangan yang ditandai oleh keterbatasan signifikan dalam fungsi 
intelektual serta kemampuan adaptif yang meliputi ranah konseptual, sosial, dan praktis (Patel et al., 2018). 
Tingkat kebutuhan dukungan setiap individu dapat berbeda, sehingga perencanaan pembelajaran perlu 
didasarkan pada profil kemampuan dan fungsi adaptif peserta didik, bukan semata-mata pada label diagnostik. 
Disabilitas intelektual diklasifikasikan berdasarkan tingkat keparahan keterbatasan fungsi intelektual dan adaptif 
yang berimplikasi langsung pada kebutuhan dukungan dan strategi pembelajaran. Secara umum, klasifikasi 
tersebut terdiri atas empat tingkat, yaitu ringan, sedang, berat, dan sangat berat (Cha et al., 2020). 

Peserta didik dengan disabilitas intelektual ringan dapat mengalami hambatan dalam memproses informasi, 
mempertahankan perhatian, mengingat langkah pembelajaran, dan memahami konsep abstrak (Schalock & 
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Luckasson, 2021; Sudaryatmi et al., 2025).  Hambatan tersebut berpengaruh pada pembelajaran matematika, 
termasuk penguasaan numerasi dasar. Numerasi mencakup kemampuan memahami dan menggunakan 
informasi yang berkaitan dengan bilangan dalam berbagai konteks kehidupan (Pradana, 2025).  Kemampuan 
mengenal lambang bilangan merupakan prasyarat untuk memahami hubungan antara simbol dan kuantitas 
serta mengembangkan keterampilan matematika berikutnya (Radiusman, 2020). Pada tahap awal, peserta didik 
perlu mampu memilih atau menunjukkan lambang bilangan yang disebutkan secara tepat. Bagi peserta didik 
dengan disabilitas intelektual ringan, pembelajaran simbol bilangan perlu disajikan secara konkret, bertahap, 
dan berulang agar bentuk visual angka dapat dipahami dan diingat secara lebih konsisten (Huliyah et al., 2024; 
Maulida et al., 2025).  

Hasil observasi awal di SLB Perwari Padang mengidentifikasi seorang peserta didik kelas IX dengan 
disabilitas intelektual ringan yang masih mengalami kesulitan dalam mengenal lambang bilangan. Untuk 
memperoleh gambaran kemampuan awal, peneliti melakukan asesmen yang mencakup tiga indikator, yaitu 
kemampuan menunjukkan, mencocokkan, dan mengurutkan lambang bilangan 0–9. Berdasarkan asesmen 
tersebut, peserta didik memperoleh persentase capaian sebesar 46,55%, sedangkan hasil asesmen pada aspek 
perkembangan lainnya menunjukkan rerata 94,2% dengan rentang 80%–100%. Temuan ini menunjukkan 
bahwa hambatan peserta didik lebih spesifik pada kemampuan mengenal lambang bilangan sehingga diperlukan 
intervensi yang terarah untuk meningkatkan kemampuan numerasi dasar. 

Persentase hasil asesmen awal tersebut tidak dapat dibandingkan secara langsung dengan skor pada fase 
baseline (A1) penelitian yang berada pada rentang 66,7%–73,3%. Perbedaan tersebut disebabkan oleh adanya 
perbedaan tujuan dan konstruk pengukuran. Asesmen awal dirancang untuk memberikan gambaran umum 
mengenai kemampuan mengenal lambang bilangan melalui tiga indikator, yaitu menunjukkan, mencocokkan, 
dan mengurutkan lambang bilangan. Sebaliknya, penelitian ini hanya memfokuskan pengukuran pada satu 
target perilaku, yaitu kemampuan menunjukkan lambang bilangan 0–9 yang disebutkan. 

Oleh karena itu, skor pada fase baseline (A1) mencerminkan kemampuan peserta didik pada satu indikator 
yang lebih spesifik, bukan kemampuan mengenal lambang bilangan secara menyeluruh sebagaimana diukur 
pada asesmen awal. Dengan demikian, perbedaan antara persentase asesmen awal dan skor baseline tidak 
menunjukkan adanya peningkatan kemampuan sebelum intervensi diberikan, melainkan merupakan 
konsekuensi dari perbedaan indikator, tujuan, dan konstruk pengukuran yang digunakan pada kedua tahap 
tersebut. 

Pembelajaran numerasi di kelas masih terutama menggunakan penjelasan lisan, papan tulis, dan media yang 
terbatas. Kondisi tersebut belum sepenuhnya memberi kesempatan kepada peserta didik untuk melihat, meraba, 
memilih, dan memanipulasi lambang bilangan secara langsung. Media konkret dapat membantu mengurangi 
keabstrakan konsep matematika karena peserta didik memperoleh pengalaman visual dan manipulatif yang 
dapat diulang  (Suryadinata & Farida, 2016).  Namun, penggunaan media perlu disertai prosedur pembelajaran 
yang konsisten, instruksi yang sederhana, kesempatan respons yang cukup, umpan balik langsung, dan 
penguatan yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 

Penelitian terdahulu telah menggunakan berbagai media tiga dimensi dan media konkret dalam 
pembelajaran matematika, tetapi kajian yang secara khusus menilai perubahan kemampuan mengenal lambang 
bilangan melalui papan angka tiga dimensi pada peserta didik dengan disabilitas intelektual ringan masih 
terbatas. Media yang digunakan dalam penelitian ini menampilkan angka timbul yang dapat dilepas, dipasang, 
dilihat, dan diraba. Karakteristik tersebut berdasarkan permasalahan penelitian ini bertujuan menganalisis 
perubahan kemampuan mengenal lambang bilangan 0–9 pada satu peserta didik dengan disabilitas intelektual 
ringan selama penggunaan media papan angka tiga dimensi di SLB Perwari Padang. 

 
Metode 
Penelitian ini menggunakan pendekatan Single Subject Research (SSR) dengan rangkaian A–B–A, yaitu 
baseline (A1), intervensi (B1) dan penarikan intervensi (A2) (Marlina, 2023). Desain tersebut digunakan untuk 
mengamati perubahan kinerja peserta didik secara berulang pada setiap kondisi. Karena target yang diteliti 
merupakan keterampilan akademik yang dapat menetap setelah dipelajari. 

Desain A–B–A dipilih karena target penelitian berupa keterampilan akademik yang relatif menetap setelah 
dipelajari, sehingga penarikan intervensi (A2) digunakan untuk mengamati pemeliharaan kinerja dan bukan 
untuk menuntut kembalinya perilaku ke tingkat baseline (reversal) sebagaimana pada perilaku yang sepenuhnya 
bergantung pada kehadiran stimulus. Desain multiple baseline atau A–B–A–B dengan replikasi subjek 
dipertimbangkan sebagai alternatif yang lebih kuat untuk menegakkan hubungan fungsional; namun, 
keterbatasan jumlah subjek, waktu, dan pertimbangan etis untuk tidak menahan intervensi yang berpotensi 
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bermanfaat menyebabkan desain A–B–A dipilih sebagai kerangka awal yang bersifat eksploratif (Kratochwill et 
al., 2013). 

 

Gambar 1. Rangkaian Dasar Desain A-B-A 

Penelitian berlangsung pada 3 kondisi yaitu  A1, B1, dan A2. Setiap sesi berdurasi sekitar 15–20 menit dan 
memuat 15 soal untuk mengukur kemampuan menunjukkan lambang bilangan 0–9 yang disebutkan. Pada A1 
dan A2, media papan angka tiga dimensi tidak digunakan; pada B1  peserta didik mengikuti pembelajaran 
menggunakan media tersebut. 

Subjek penelitian adalah seorang peserta didik kelas IX di SLB Perwari Padang yang diidentifikasi sebagai 
peserta didik dengan disabilitas intelektual ringan. Pemilihan subjek dilakukan secara purposif berdasarkan 
asesmen awal: peserta didik telah mampu membilang 0–9 secara verbal, tetapi belum konsisten menunjukkan 
lambang bilangan yang disebutkan. Identitas peserta didik disamarkan dengan inisial. Sebelum penelitian 
dilaksanakan, peneliti memperoleh izin dari kepala sekolah SLB Perwari Padang untuk melaksanakan kegiatan 
penelitian di sekolah. Persetujuan tertulis (informed consent) juga diperoleh dari orang tua peserta didik setelah 
diberikan penjelasan mengenai tujuan, prosedur, manfaat, serta risiko penelitian. Selain itu, peneliti 
menyampaikan penjelasan kepada peserta didik dengan bahasa yang sederhana sesuai kemampuan 
pemahamannya dan memperoleh persetujuan (assent) secara lisan untuk berpartisipasi dalam penelitian. 

Data utama dikumpulkan melalui observasi langsung terhadap respons peserta didik pada setiap percobaan. 
Dokumentasi digunakan untuk mendukung pencatatan pelaksanaan penelitian. Kuesioner validitas sosial 
diberikan kepada guru setelah intervensi untuk menilai kemudahan penggunaan, kemenarikan, kebermanfaatan 
dan kelayakan dari media pembelajaran yang diguankan. Jumlah responden 11 orang guru, dengan jumlah 16 
butir pernyataan, prosedur penskoran berbentuk skala likert dengan rentang skor 4 untuk kategori sangat baik, 
3 untuk kategori baik , 2 untuk kategori cukup dan 1 untuk kategori kurang. 

Validitas isi instrumen tes dan kuesioner validitas sosial ditinjau oleh dosen pembimbing sebagai penilai ahli 
sebelum penelitian dilaksanakan untuk memastikan kesesuaian butir dengan indikator dan target perilaku. 
Karena penelitian ini melibatkan satu peserta didik dan satu pengamat utama, koefisien kesepakatan antar-
penilai (inter-observer agreement) tidak diperoleh; hal ini diakui sebagai keterbatasan pengukuran dan dibahas 
pada bagian keterbatasan. Untuk penelitian lanjutan, disarankan penghitungan kesepakatan antar-penilai 
menggunakan Cohen’s Kappa atau persentase kesepakatan, serta pencatatan treatment fidelity guna menjamin 
konsistensi prosedur antar sesi (Kratochwill et al., 2013). 

Instrumen pengukuran memuat satu target perilaku, yaitu menunjukkan lambang bilangan 0–9 yang 
disebutkan. Respons benar dan mandiri diberi skor 2, sedangkan respons salah, tidak ada respons, atau respons 
dengan bantuan diberi skor 0. Dengan 15 soal, skor maksimum setiap sesi adalah 30. Persentase dihitung 
menggunakan rumus: skor yang diperoleh dibagi 30, kemudian dikalikan 100%. Penambahan jumlah percobaan 
bertujuan meningkatkan reliabilitas pengukuran, mengurangi kemungkinan peserta didik memperoleh skor 
tinggi karena menebak, serta memberikan kesempatan lebih banyak untuk mengamati konsistensi kemampuan 
mengenal lambang bilangan selama satu sesi. Respons dikategorikan benar dan mandiri apabila peserta didik 
menunjuk lambang bilangan yang disebutkan secara tepat dalam rentang waktu yang disediakan tanpa bantuan 
verbal, gestural, maupun fisik; respons yang salah, tidak muncul, atau muncul hanya setelah diberikan bantuan 
(prompt) dikategorikan sebagai skor 0. Prosedur skoring diterapkan secara konsisten pada seluruh fase A1, B1, 
dan A2. 

Data dianalisis secara deskriptif melalui grafik dan analisis visual. Analisis dalam kondisi mencakup panjang 
kondisi, kecenderungan arah, level, stabilitas, dan variabilitas. Analisis antar kondisi mencakup perubahan level, 
perubahan kecenderungan arah, dan persentase overlap pada transisi A1–B1 dan B1–A2. Interpretasi tidak 
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hanya mempertimbangkan kenaikan skor, tetapi juga perubahan yang terjadi setelah intervensi ditarik dan 
diberikan kembali. Selain analisis visual, indikator non-overlap deskriptif berupa persentase data tumpang tindih 
(overlap) antar fase dilaporkan sebagai pelengkap. Metrik non-overlap yang lebih formal seperti PND 
(Percentage of Non-overlapping Data) maupun Tau-U dapat memperkuat interpretasi, tetapi penghitungannya 
pada jumlah titik data yang sangat terbatas (tiga sesi per fase) rentan menghasilkan estimasi yang tidak stabil, 
sehingga hasil dalam penelitian ini diinterpretasikan secara hati-hati dan bersifat deskriptif (Parker et al., 2011). 

 
Hasil dan Pembahasan  

Penelitian berlangsung selama 9 sesi yang terbagi  pada tiga kondisi: A1, B1 dan A2. Setiap sesi berlangsung 
sekitar 15–20 menit dan terdiri atas 15 soal. Tabel 1 dan Gambar 2 menyajikan persentase respons benar dan 
mandiri pada setiap sesi. 

Tabel 1. Rekapitulasi Kemampuan Mengenal Lambang Bilangan (0-9) 

Fase Sesi Respon Benar Persentase Keterangan 
Baseline (A1) 

 
 

1 10 66,7% Sedikit meningkat 
kemudian relatif 

mendatar 
2 11 73,3 % 
3 11 73,3% 

Intervensi (B1) 
 
 

4 12 80% Meningkat secara 
bertahap 5 12 80% 

6 13 86,7% 
Withdrawal (A2) 

 
7 14 93,3% Tetap tinggi dengan 

sedikit variasi 8 15 100% 
9 14 93,3% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Perubahan kemampuan mengenal lambang bilangan 0-9 pada rangkaian A-B-A 

 Berdasarkan pada gambar 2 dapat diketahui bahwa Pada (A1), persentase respons benar sedikit 
meningkat kemudian mendatar dari 66,7% pada sesi pertama menjadi 73,3% pada sesi kedua dan ketiga. Rerata 
A1 sebesar 71,1%. Fase kedua merupakan intervensi pertama (B1), kinerja peserta didik mencapai 80,0%, 
80,0%, dan 86,7%, dengan rerata 82,2%. Seluruh skor B1 berada di atas skor tertinggi A1, sehingga tampak 
pemisahan level antara baseline dan intervensi. Selanjutnya, pada (A2) setelah media papan angka tiga dimensi 
tidak digunakan, kinerja tetap tinggi, yaitu 93,3%, 100%, dan 93,3%, dengan rerata 95,6%. Tidak terjadi 
penurunan setelah penarikan intervensi. Pola ini dapat menunjukkan bahwa keterampilan yang telah diperoleh 
tetap bertahan, adanya pengaruh dari efek latihan, atau carryover, tetapi tidak menunjukkan perubahan kembali 
seperti semula. Secara deskriptif, rerata kinerja meningkat dari 71,1% pada A1 menjadi 82,2% pada B1 dan 
95,6% pada A2. Pola tersebut menunjukkan peningkatan dan pemeliharaan kemampuan sepanjang penelitian.  
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Analisis dalam kondisi 
Berdasarkan pada gambar 3 grafik analisis dalam kondisi dan tabel 2 rekapitulasi analisis dalam kondisi maka 
dapat diketahui bahwa setiap kondisi terdiri atas tiga sesi. A1 dan B1 menunjukkan kecenderungan meningkat, 
A2 cenderung mendatar karena nilai awal dan akhirnya sama. Dengan jumlah titik data yang terbatas, estimasi 
tren dan stabilitas perlu dibaca sebagai gambaran deskriptif, bukan bukti yang berdiri sendiri. Perubahan level 
dalam kondisi adalah +6,6 poin persentase pada A1, +6,7 pada B1, dan 0 pada A2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Grafik  

 

Gambar 3. Analisis Dalam Kondisi 

 

 

Tabel 2. Rekapitulasi analisis dalam kondisi 

Kondisi  A1 B1 A2 
Panjang Kondisi  3 3 3 
Arah Kecendrungan (trand) Meningkat Meningkat Mendatar 

Tingkat Stabilitas 
100% 

(Stabil) 
100% 

(Stabil) 
100% 

(Stabil) 
Perubahan Level 73,3 -66,7 = 6,6 86,7 – 80 =6,7 93,3 -93,3 =0 
Variabilitas Data Rendah Rendah Rendah 

Informasi 

Data Baseline (A1)  

Data Intervensi (B1)  

Data Withdrawal (A2)  

Arah perubahan fase  

Estimasi arah tren  

Split-middle  

Mide-date  

Mid-rate  

Rerata level  
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Perhitungan tersebut menggunakan selisih antara data terakhir dan data pertama pada masing-masing fase. 
Analisis dalam kondisi memperlihatkan kenaikan level dari A1 ke B1 dan kinerja yang tetap tinggi setelah 
intervensi ditarik. Temuan tersebut menunjukkan adanya peningkatan kemampuan dan mampu 
mempertahankan kemampuan setelah  intervensi dihentikan. 

Analisis antar kondisi 
Satu variabel intervensi utama diterapkan, yaitu penggunaan media papan angka tiga dimensi. Meskipun 
demikian, atribusi perubahan pada media juga bergantung pada konsistensi instruksi, pengulangan stimulus, 
bantuan, penguatan, dan prosedur pengukuran pada seluruh fase. Pada transisi A1–B1, level meningkat dari 
73,3% pada akhir A1 menjadi 80,0% pada awal B1, atau sebesar +6,7 poin persentase. Overlap 0% menunjukkan 
pemisahan data antara kedua fase. Temuan ini konsisten dengan peningkatan setelah intervensi dimulai, tetapi 
baseline yang sedikit meningkat kemudian mendatar. Pada transisi B1–A2, level meningkat dari 86,7% menjadi 
93,3%, dengan overlap 0%. Karena A2 merupakan kondisi tanpa media, pemisahan data ini tidak dapat 
ditafsirkan sebagai efek tambahan intervensi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Analisis visual antar kondisi 
 

 

Tabel 3. Rekapitulasi analisis  antar kondisi 

Kondisi  A1-B1 B1-A2 
Jumlah variabel yang dirubah  1 1 
Perubahan kecenderungan arah (+)à (+) (+)à (+) 
Peruaban level antar kondisi +6,7% +6,6% 
Presentase overlap 0% 0% 

Interpreatsi Pemisahan data A1-B1 
terlihat 

Kinerja tetap tinggi pada A2 

Informasi 
Data Baseline (A1)  
Data Intervensi (B1)  
Data Withdrawal (A2)  
Arah perubahan  fase  
Estimasi arah tren  
Split-middle  
Mide-date  
Mid-rate  
Rerata level  
Batas atas  
Batas bawah  
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Sebaliknya, pola tersebut menunjukkan bahwa kinerja tetap meningkat atau terpelihara setelah media 
ditarik, yang mungkin dipengaruhi oleh pembelajaran sebelumnya, latihan berulang, atau generalisasi 
keterampilan. Secara keseluruhan, pola data menunjukkan peningkatan kinerja yang berkaitan secara temporal 
dengan rangkaian pembelajaran menggunakan papan angka tiga dimensi hasil ini menunjukkan pemeliharaan 
kemampuan atau carryover pembelajara setelah intervensi ditarik. Akan tetapi, tidak adanya reversal atau 
perubahan kembali seperti kondisi awal, pendeknya setiap fase secara keseluruhan, temuan memberikan 
dukungan awal bahwa papan angka tiga dimensi, bersama latihan, prompt, dan penguatan, dapat digunakan 
dalam pembelajaran mengenal lambang bilangan 0–9 bagi partisipan ini. Media papan angka 3 dimensi dapat 
memberikan pengalaman belajar yang konkret, visual, manipulatif, dan interaktif sehingga sesuai dengan 
karakteristik belajar peserta didik disabilitas intelektual ringan yang membutuhkan pembelajaran melalui benda 
nyata dan latihan yang dilakukan secara berulang. 

Tabel 4. Rekapitulasi hasil kuesioner 

Hasil penilaian dari 11 responden dari keempat aspek menunjukkan total skor sebesar 688 dari skor 
maksimum 704, sehingga diperoleh persentase sebesar 97,73% dengan kategori Sangat Baik. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa media papan angka 3 dimensi menurut persepsi guru, tampilan media seperti bentuk, 
warna dan desain dinilai menarik dan mendukung keterlibatan peserta didik. Dengan demikian media papan 
angka 3 deminsi dapat dijadikan sebagai salah satu pilihan media pembelajaran untuk latihan mengenal 
lambang bilangan.  

Peningkatan kinerja setelah intervensi dimulai secara teoritis dapat dijelaskan oleh sifat media yang konkret, 
visual, taktil, dan manipulatif. Peserta didik dapat menghubungkan instruksi verbal dengan bentuk angka yang 
dilihat dan diraba, memperoleh kesempatan respons berulang, serta menerima umpan balik langsung. 
Mekanisme tersebut sejalan dengan rekomendasi penggunaan media konkret dalam pembelajaran matematika 
bagi peserta didik dengan disabilitas intelektual (Suryadinata & Farida, 2016) dan dengan temuan penelitian 
media numerasi konkret maupun digital yang dilaporkan oleh (Kurnia et al., 2026; Maulida et al., 2025) 

Meskipun demikian, hasil penelitian juga memiliki penjelasan alternatif. Baseline menunjukkan sedikit 
kenaikan kemudian stabil mendatar pada sesi ke 2 dan 3, kemampuan terus meningkat pada A2 setelah 
intervensi ditarik. Selain efek media, latihan berulang, familiaritas dengan tugas, penguatan dari peneliti, atau 
pemeliharaan keterampilan dapat berkontribusi terhadap pola tersebut. Karena itu, hasil lebih tepat dipahami 
sebagai peningkatan yang terjadi selama rangkaian intervensi dari pada bukti hubungan fungsional yang 
konklusif. Perlu ditegaskan bahwa rerata A2 (95,6%) yang lebih tinggi daripada rerata B1 (82,2%) tidak dapat 
dimaknai sebagai efek pemeliharaan murni dari intervensi. Pola akselerasi setelah media ditarik justru 
mengindikasikan kemungkinan pengaruh faktor perancu (confounding), khususnya efek latihan (practice effect) 
dan efek pengujian berulang (testing effect) yang lazim muncul pada pengukuran berturut-turut dalam sembilan 
sesi, di samping kemungkinan maturasi jangka pendek. Dengan demikian, temuan ini lebih tepat diposisikan 
sebagai peningkatan kinerja yang berasosiasi secara temporal dengan rangkaian pembelajaran, bukan sebagai 
bukti kausal bahwa media semata-mata menyebabkan perubahan. Interpretasi ini konsisten dengan tinjauan 
mengenai instruksi matematika bagi peserta didik dengan disabilitas intelektual yang menekankan pentingnya 
latihan sistematis, pemberian prompt, dan penguatan sebagai komponen yang saling terkait (Browder et al., 
2008; Spooner et al., 2019). 

Secara teoretis, efektivitas media papan angka tiga dimensi dapat dijelaskan melalui perspektif pemrosesan 
informasi dan pembelajaran multisensori. Penyajian lambang bilangan dalam bentuk timbul yang dapat dilihat 
sekaligus diraba memberikan jalur representasi ganda (visual dan taktil) yang membantu peserta didik dengan 
disabilitas intelektual ringan mengurangi beban kognitif ketika menghubungkan simbol dengan namanya, 
sehingga informasi lebih mudah dikodekan dan diingat. Prinsip pembelajaran konkret ke abstrak, sebagaimana 
ditekankan dalam pendekatan concrete–representational–abstract, sejalan dengan karakteristik peserta didik 
yang memerlukan pengalaman nyata sebelum memahami simbol secara abstrak. Temuan penelitian ini searah 
dengan hasil sejumlah studi intervensi numerasi pada populasi disabilitas intelektual yang melaporkan 
peningkatan kemampuan mengenal atau menggunakan bilangan melalui media konkret maupun digital 
(Browder et al., 2008; Kurnia et al., 2026; Maulida et al., 2025; Spooner et al., 2019; Sudaryatmi et al., 2025). 

Aspek Skor Skor 
Maksimum 

Persentase Kategori 

Kemudahan Penggunaan 169 176 96,02% Sangat Baik 
Kemenarikan Media 172 176 97,73% Sangat Baik 
Kebermanfaatan Media  176 176 100% Sangat Baik 
Kelayakan Media 171 176 97,16% Sangat Baik 
Jumlah 688 704 97,73% Sangat Baik 
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Meskipun demikian, perbedaan desain, jumlah subjek, dan target perilaku antar studi menuntut kehati-hatian 
dalam membandingkan besaran efek secara langsung. 

 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dengan desain A–B–A kemampuan peserta didik dengan disabilitas intelektual 
ringan dalam menunjukkan lambang bilangan 0–9 mengalami peningkatan pada setiap fase penelitian. Rata-
rata kemampuan meningkat dari 71,1% pada fase baseline (A1) menjadi 82,2% pada fase intervensi (B1), 
kemudian meningkat lagi menjadi 95,6% pada fase baseline kedua (A2). Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
penggunaan media papan angka tiga dimensi layak dipertimbangkan sebagai salah satu media konkret untuk 
latihan mengenal lambang bilangan. Meskipun demikian, peningkatan kemampuan yang tetap terjadi pada fase 
A2 setelah intervensi dihentikan, jumlah sesi yang terbatas pada setiap fase, serta keterlibatan hanya satu peserta 
didik menunjukkan bahwa temuan ini belum dapat dijadikan dasar untuk menyimpulkan hubungan sebab-
akibat secara kuat maupun digeneralisasikan kepada populasi yang lebih luas. Oleh karena itu, efektivitas media 
papan angka tiga dimensi masih perlu dikaji lebih lanjut melalui penelitian dengan jumlah peserta yang lebih 
banyak dan durasi pengamatan yang lebih panjang. Sesuai dengan tujuan penelitian, temuan menunjukkan 
bahwa selama rangkaian penggunaan media papan angka tiga dimensi terjadi perubahan kemampuan mengenal 
lambang bilangan 0–9 yang bersifat positif pada satu peserta didik, meskipun perubahan tersebut tidak dapat 
dinyatakan sebagai hubungan sebab-akibat yang konklusif karena keterbatasan desain dan adanya faktor 
perancu seperti efek latihan. Untuk memperkuat klaim efektivitas, penelitian lanjutan disarankan menggunakan 
desain yang lebih kuat (misalnya A–B–A–B atau multiple baseline lintas subjek), melibatkan minimal tiga 
hingga lima peserta, memperpanjang setiap fase hingga memenuhi kriteria stabilitas data, melaporkan 
kesepakatan antar-penilai dan treatment fidelity, serta menyertakan metrik kuantitatif desain kasus tunggal 
seperti PND atau Tau-U. 
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